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ABSTRAK  
Untuk mencapai penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang maksimal, maka dibutuhkan motivasi 
kerja tenaga kesehatan yang tinggi dengan harapan dapat menghasilkan kepuasan kepada semua orang yang 
mendapatkan pelayanan.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pemberian insentif, 
kondisi kerja, dan hubungan interpersonal dengan motivasi kerja pegawai. Metode dalam penelitian ini 
adalah survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study. Jumlah sampel sebanyak 63 orang, yang 
diperoleh dengan total sampling atau exhausted sampling. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa : 
persepsi pegawai tentang insentif yang paling banyak adalah mengatakan kurang yaitu sebanyak 32 orang 
(50,8%), untuk kondisi kerja yang paling banyak adalah mengatakan baik yaitu sebanyak 41 orang 
(65,1%), untuk hubungan interpersonal yang paling banyak adalah mengatakan baik yaitu sebanyak 56 
orang (88,9%) dan untuk motivasi kerja pegawai yang paling banyak adalah mengatakan baik yaitu 
sebanyak 48 orang (76,2%). Hasil analisis bivariat memperlihatkan hubungan antara insentif dengan 
motivasi kerja pegawai (ρ=0,004) < (ρ =0,05) dengan (r.hub=0,401 atau sedang), untuk hubungan antara 
kondisi kerja dengan motivasi kerja (ρ=0,043) < nilai (ρ=0,05) dengan (r.hub=0,294 atau sedang), dan 
untuk hubungan antara hubungan interpersonal dengan motivasi kerja (ρ=0,049) < nilai (ρ=0,05) dengan 
(r.hub=0,277 atau sedang). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
insentif, kondisi kerja, dan hubungan interpersonal dengan motivasi kerja pegawai di Kantor Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sidrap. Disarankan agar pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Sidrap, untuk tetap 
memperhatikan dan lebih menyesuaikan lagi insentif dengan prestasi kerja, tetap menjaga kondisi kerja 
yang kondusif dan nyaman yang diciptakan melalui hubungan saling mendukung antara rekan sekerja. 




To achieve maximum health service delivery, it takes motivation of health workers in hopes of 
generating high satisfaction to all those who receive services. This research was conducted to determine 
the relationship between the provision of incentives, working conditions, and interpersonal relationships 
with employee motivation. The method in this study is an analytical survey approach Cross Sectional Study. 
Total sample of 63 people, which was obtained with a total sampling or sampling exhausted. Based on the 
results of the analysis found that: employee perceptions about the most incentive is to say less that 32 
people (50.8%), for most working conditions is to say either that as many as 41 people (65.1%), to 
interpersonal relationships the most good, that is to say as many as 56 people (88.9%) and for employees' 
work motivation most good, that is to say as many as 48 people (76.2%). The results of bivariate analysis 
showed an association between employee incentives and motivation (ρ = 0.004) <(ρ = 0.05) with (or are 
r.hub = 0.401), for the relationship between working conditions with work motivation (ρ = 0.043) <value 
(ρ = 0.05) with (or being r.hub = 0.294), and for the relationship between interpersonal relationships with 
work motivation (ρ = 0.049) <value (ρ = 0.05) with (r.hub = 0.277 or moderate ). It is concluded that there 
is a positive and significant relationship between incentives, working conditions, and interpersonal 
relationships with employees' work motivation in Sidrap District Health Office. It is recommended that the 
District Health Sidrap, to keep attention and more incentive to readjust the work performance, while 
maintaining conditions conducive and comfortable work created through a relationship of mutual support 
among colleagues. 
Keywords: Motivation, Incentives, Working Conditions, and Interpersonal Relationships 
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PENDAHULUAN 
Usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam bidang kesehatan mutlak 
diperhatikan khususnya dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah dalam 
menciptakan tenaga kesehatan yang mempunyai kualitas serta mempunyai dedikasi yang 
tinggi dalam mengabdikan dirinya sebagai agen-agen kesehatan yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat. Motivasi kerja pegawai merupakan faktor pendorong sehingga dapat 
menghasilkan produktivitas kerja yang optimal sesuai dengan tujuan dan cita-cita 
organisasi ke depan. Oleh karena itu, sebagai atasan atau pimpinan hendaknya 
memikirkan usaha-usaha untuk dapat memotivasi kerja karyawan.  
Herzberg berpendapat bahwa ada faktor-faktor terpisah, dan khusus, yang 
berkaitan dengan kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja. Atau yang biasa dikategorikan 
sebagai faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, dimana berpengaruh besar terhadap 
motivasi seseorang. Faktor intrinsik berkaitan dengan pekerjaan yang lebih sering 
dihubungkan dengan prestasi, rekognisi, karakteristik pekerjaan, tanggung jawab, dan 
kemajuan. Dan faktor ekstrinsik berkaitan dengan faktor-faktor dalam konteks kerja atau 
lingkungan. Khususnya kebijakan perusahaan dan administrasi, supervisi teknikal, 
gaji/imbalan/insentif, hubungan antarperorangan dengan supervisor langsung, dan 
kondisi-kondisi kerja. Kedua faktor yang mempengaruhi motivasi kerja ini disebut 
dengan “Motivators and Hygene”.1 
Menurut Sedarmayanti (2001), kurangnya motivasi kerja dapat mempengaruhi 
kualitas kerja seseorang dan kualitas kerja juga berkurang, maka kepuasan orang yang 
menerima jasa juga akan berkurang. Maka dari itu, untuk meningkatkan kualitas kerja 
dari tenaga kesehatan, sebaiknya pemberian motivasi kerja juga diperhatikan, misalnya 
pemberian insentif bagi tenaga kesehatan yang memuaskan.
2
  
Berdasarkan hasil pantauan petugas Sistem Informasi Kesehatan (SIK) Pusat 
Jakarta, dari sekitar 150.000 orang tenaga kesehatan, 87.459 orang mengeluhkan tentang 
rendahnya insentif yang diterima dari Dinas Kesehatan tempat mereka bekerja. Padahal 
setiap harinya mereka telah dibebankan berbagai pekerjaan bahkan tenaga kesehatan 
terkadang mengerjakan pekerjaan yang tidak menjadi tanggung jawabnya.
3
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Padmiyarty Soemardjo (1981), 
mengenai hubungan antara rekan sekerja dengan penampilan kerja yang dilakukan pada 
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karyawan bagian produksi perusahaan ban di Jakarta memperhatikan ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara penampilan kerja dengan hubungan rekan sekerja.
4 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Novie Dinianty Daud (2007) mengenai 
gambaran variabel motivasi kerja, lingkungan kerja fisik serta imbalan sangat 
mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor Dinas Kesehatan Kota Gorontalo, dimana 
variabel yang sangat dominan adalah variabel imbalan yaitu sebesar 83%.
5
 
Faktor selanjutnya adalah kondisi kerja fisik. Kondisi kerja yang mendukung  
pasti akan memberikan kenyamanan dan keefektifan dalam bekerja. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuni (2005) tentang pengaruh lingkungan fisik terhadap kinerja 
karyawan pada Kantor Perpustakaan, dan Kearsipan dan Pengelolaan Data Elektronik 
Kabupaten Rembang memperlihatkan besar pengaruh yaitu 45,2%.
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Berdasarkan survey awal di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Sidenreng 
Rappang, ada beberapa pegawai yang mengeluh karena terkadang terjadi persaingan 
antara rekan sekerja dalam bekerja dan kurangnya dukungan dari rekan sekerja dalam 
bekerja sehingga menyebabkan kurangnya motivasi kerja. 
Dengan pengamatan awal tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan 
penelitian mengenai Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sidrap. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Sidrap, yang mana 
merupakan kantor yang baru difungsikan pada tahun ini, 2012. Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh pegawai negeri sipil yang bekerja di Kantor Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sidrap, sebanyak 64 orang. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling atau exhausted 
sampling yaitu dengan mengambil semua populasi menjadi sampel, sebanyak 63 orang, 
kecuali Kepala Dinas dengan pertimbangan bahwa Kepala Dinas merupakan pengambil 







Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara menyebarkan atau membagikan 
kuesioner kepada responden kepada para pegawai yang bekerja di setiap unit kantor 
Dinas Kesehatan tersebut. Pengolahan dengan menggunakan komputer bedasarkan model 
analisis dengan menggunakan program SPSS for windows release 16. 
Analisis Data 
Analisis Univariat, yakni analisis terhadap sebuah variable. Analisis univariat ini 
dilakukan menurut jenis data yang telah dikumpulkan. Untuk data numerik yang berskala 
nominal dan ordinal akan dilakukan analisis deskriptif dengan parameter nilai mean dari 
masing-masing variabel. 
Analisis Bivariat dimaksudkan untuk melakukan uji hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Jenis uji yang digunakan didasarkan pada skala 
pengukuran variabel yang ada, dan pada penelitian ini semua variabel dikategorikan 
menurut skala ordinal. Ho ditolak apabila nilai value (x² hitung) lebih besar dari nilai x² 
tabel atau nilai p (asymp sig) lebih kecil dari nilai α (0,05) sedangkan apabila Ho diterima 
jika nilai value (x² hitung) lebih kecil dari nilai x² tabel atau nilai p (asymp sig) lebih 
besar dari nilai alfa α (0,05).7  
 
HASIL PENELITIAN  
Karakteristik Responden  
Hasil analisis data menunjukkan berdasarakan jenis kelamin, perempuan memiliki 
jumlah yang lebih banyak daripada laki-laki yaitu sebanyak 45 orang (71,4%) bila 
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki yang hanya 18 orang (28,6%). Jika dilihat 
berdasarkan golongan umur, maka golongan umur yang paling banyak yaitu golongan 
umur 25 – 28 tahun yaitu sebanyak 22 orang (34,9%) dan yang paling sedikit adalah 
golongan umur 50 – 54 tahun yaitu 5 orang (7,9%). Jika dilihat berdasarkan pendidikan 
terakhir responden, maka yang paling banyak adalah berlatar pendidikan S1/S2 yaitu 
sebanyak 39 orang (61,9%) dan yang paling sedikit adalah dengan latar belakang 
pendidikan SPK/SMA/Sederajat yang hanya 4 orang (6,3%). Jika dilihat berdasarkan 
masa kerjanya, maka yang paling banyak adalah masa kerja selama > 5 tahun yaitu 
sebanyak 55 orang (81,3%).  
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Motivasi Kerja Pegawai 
Persepsi pegawai yang ada di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Sidrap tentang 
insentif adalah jumlah responden yang mengatakan insentif yang mereka terima masih 
kurang sebanyak 32 atau (50,8%), sebaliknya ada 31 atau (49,8%) responden yang 
mengatakan cukup. 
Untuk kondisi kerja, persepsi pegawai mengatakan bahwa sebanyak 22 atau 
(34,9%) responden menyatakan kondisi kerja mereka buruk, sedangkan ada 41 atau 
(65,1%) responden yang mengatakan kondisi kerja mereka baik. 
Sedangkan untuk hubungan interpersonalnya, persepsi pegawai yang ada di 
Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Sidrap mengatakan bahwa jumlah responden yang 
mengatakan hubungan interpersonal baik sebanyak 56 atau sekitar (88,9%) orang. 
Sebaliknya hanya 7 atau sekitar (11,1%) responden yang mengatakan hubungan 
interpersonal kurang baik. 
Untuk motivasi kerja sendiri, persepsi pegawai di Kantor Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sidrap yang mengatakan motivasi kerja baik sebanyak 48 atau sekitar (76,2%) 
responden, sedangkan jumlah yang mengatakan motivasi kerja buruk sebanyak 15 
(23,8%) responden.  
Analisis bivariat antara variabel insentif dengan variabel motivasi kerja, 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang mengatakan cukup antara insentif yang 
diberikan dengan motivasi kerja yang dilakukan sebanyak 29 orang atau 93,5% 
sedangkan yang mengatakan insentif yang diberikan kurang dengan motivasi kerja yang 
cukup sebanyak 19 responden atau sekitar 59,4%. Untuk hubungan antara variabel 
kondisi kerja dengan variabel motivasi kerja, menunjukkan bahwa jumlah responden 
yang menyatakan bahwa kondisi kerja baik dengan motivasi kerja buruk sebanyak 6 
orang atau sekitar (14,6%) sedangkan responden yang menyatakan kondisi kerja buruk 
dengan motivasi kerja baik sebanyak 13 orang atau sekitar (59,1%). 
Untuk analisis bivariat antara variabel hubungan interpersonal dengan variabel 
motivasi kerja, menunjukkan bahwa jumlah responden yang mengatakan hubungan 
interpersonal kurang baik dengan motivasi kerja kurang baik sebanyak 4 orang atau 
sekitar (57,1%), sedangkan yang mengatakan hubungan interpersonal baik dengan 




Temuan dalam penelitian ini tentang insentif terhadap motivasi kerja pegawai, 
jumlah yang mengatakan motivasi kerja baik sebanyak 48 atau sekitar (76,2%) 
responden, sedangkan jumlah yang mengatakan motivasi kerja buruk sebanyak 15 
(23,8%) responden. Dari hasil uji statistik menggunakan chi-square dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,004 antara insentif dan motivasi kerja. 
Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, maka dapat digunakan 
tabel rumus Fisher Test. Berdasarkan tabel tersebut, koefisien Ω (phi) ditemukan 0,401  
termasuk pada kategori sedang. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho 
diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikmya bila t hitung lebih besar (rh > rt ) maka Ha 
diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima. 
Dengan demikian korelasi antara insentif dengan motivasi sebesar 0,004 adalah 
signifikan. Interperetasi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara insentif 
dengan motivasi sebesar 0,401. 
Hal ini secara umum menunjukkan bahwa pemberian imbalan/insentif dapat 
mempengaruhi gairah kerja ataupun semangat kerja seseorang. Jika insentif yang 
diterima kurang maka produktivitas kerja berkurang dan jika insentif yang diterima 
sesuai dengan prestasi kerja seseorang, maka dapat meningkatkan produktivitas kerja 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosmawadewi (2004), 
pada petugas Sistem Pencatatan dan Pelaporan Terpadu (SP2TP) pada Puskesmas di 
wilayah kerja Dinas Kesehatan Luwu yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan dan pemberian insentif dianggap penting dalam mendukung motivasi kerja.
5
 
 Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eka Idham Iip K Lewa 
(2005) mengenai hubungan variabel kepemimpinan,lingkungan kerja fisik serta gaji 
dalam bentuk insentif sangat mempengaruhi kinerja karyawan di P.T Pertamina Daerah 
Operasi Hulu Jawa Bagian Barat Cirebon, dimana variabel yang sangat dominan adalah 
variabel insentif yaitu sebesar 59,70%. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Syubakti Sya’in (2008) tentang Pengaruh Kepuasan Kinerja Pegawai Klinik Spesialis 
Bestari Medan menunjukkan bahwa kepuasan terhadap insentif mempunyai hubungan 
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yang bermakna dengan nilai p=0,0016(p<0,05), artinya semakin puas pegawai terhadap 




Temuan dalam penelitian ini tentang kondisi kerja terhadap motivasi kerja, 
jumlah yang mengatakan motivasi kerja baik sebanyak 35 atau sekitar (85,4%) 
responden, sedangkan jumlah yang mengatakan motivasi kerja kurang baik sebanyak 13 
(59,1%) responden. Dari hasil uji statistik menggunakan chi-square dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,043 antara kondisi kerja dan motivasi 
kerja. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, maka dapat 
digunakan tabel rumus Fisher Test. Berdasarkan tabel tersebut, koefisien Ω (phi) 
ditemukan 0,294 termasuk pada kategori sedang. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari 
r tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikmya bila t hitung lebih besar 
(rh > rt ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r tabel 
maka Ha diterima. Dengan demikian korelasi antara kondisi kerja dengan motivasi 
sebesar 0,043 adalah signifikan. Interperetasi terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara insentif dengan motivasi sebesar 0,294. 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Moh. As’ad (1995) bahwa kondisi 
kerja yang aman serta didukung rekan kerja yang dapat diajak untuk bekerjasama dalam 
berbagai aktifitas merupakan keinginan dari setiap karyawan di suatu instansi/organisasi. 
Dengan situasi semacam itu para karyawan dapat bekerja secara maksimal dan senang 





Temuan dalam penelitian ini juga tentang hubungan interpersonal terhadap 
motivasi kerja, jumlah yang mengatakan motivasi kerja baik sebanyak 45 atau sekitar 
(80,4%) responden, sedangkan jumlah yang mengatakan motivasi kerja kurang sebanyak 
11 (19,6%) responden. Dari hasil uji statistik menggunakan chi-square dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,049 antara hubungan interpersonal dan 
motivasi kerja. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, maka 
dapat digunakan tabel rumus Fisher Test. Berdasarkan tabel tersebut, koefisien Ω (phi) 
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ditemukan 0,277 termasuk pada kategori sedang. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari 
r tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikmya bila t hitung lebih besar 
(rh > rt ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung lebih besar dari r tabel 
maka Ha diterima. Dengan demikian korelasi antara hubungan interpersonal dengan 
motivasi sebesar 0,049 adalah signifikan. Interperetasi terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara insentif dengan motivasi sebesar 0,277. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Marsh dan Mannari dalam Dewi (2006) yang 
menyatakan bahwa hubungan dengan rekan sekerja yang merupakan lingkungan rekan 
terdekat akan mempengaruhi situasi kerja serta berpengaruh pada motivasi kerja dan 
prestasi. Demikian pula dengan hasil penelitian Amriyati (2003) terhadap Instalasi Rawat 
Inap Rumah Sakit Umum Banyumas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara lingkungan kerja perawat dengan kinerja perawat, semakin baik 
lingkungan kerja maka semakin baik kinerja perawat. Dengan demikian para pekerja 
perlu menjalin hubungan yang sehat antara sesama pekerja yaitu dengan memupuk sifat 
saling tolong dan saling memberikan perhatian antara rekan sekerja. Hasil penelitian ini 
didukung oleh Luthans (1995) yang menyatakan bahwa semangat setia kawan, kerja 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
maka penulis dapat menarik kesimpulan  sebagai berikut : Ada hubungan antara 
pemberian insentif, kondisi kerja dan hubungan interpersonal dengan peningkatan 
motivasi kerja pegawai di Dinas Kesehatan Kab. Sidrap, karena berdasarkan uji statistik 
chi-square dari insentif diperoleh nilai ρ= 0,004 (ρ≥0,05), uji statistik chi-square dari 
kondisi kerja diperoleh nilai ρ=0,22 (ρ≥0,05), dan uji chi-square dari hubungan 
interpersonal diperoleh nilai ρ= 0,049 (ρ≥0,05) 
Saran  
Saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : Bagi pihak Instansi Dinas Kesehatan untuk tetap menjaga kondisi kerja 
yang kondusif dan nyaman, sehingga mendukung untuk mencapai produktifitas kerja 
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yang maksimal. Dan setiap pegawai selalu tetap menjaga hubungan antara rekan sekerja 
dengan tetap diciptakan melalui hubungan  saling mendukung antara rekan kerja dalam 
bentuk komunikasi, interaksi dan saling menghargai. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi (%) Karakteristik Responden Di Kantor Dinas  
Kesehatan Kabupaten Sidrap, 2012.  
Karakteristik          Jumlah           Persentase 
      (n)                    (%) 
Jenis Kelamin  
 Laki-laki    18  28,6 
 Perempuan     45  71,4 
Umur  
 25 – 29 Tahun    22  34,9 
 30 – 34 Tahun    16  25,4 
 35 – 39 Tahun      6    9,5 
 40 – 44 Tahun      6    9,5 
 45 – 49 Tahun      8  12,7 
 50 – 54 Tahun      5    7,9  
Pendidikan Terakhir  
 SPK/SMA/Sederajat     4    6,3 
 Diploma      20  31,7 
 S1/S2     39  61,9 
Masa Kerja   
 > 5 Tahun    55  81,3 
 < 5 Tahun       8   12,7 
 
Total     63  100,0 
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Tabel 2. Hubungan Motivasi Kerja Dengan Variabel Penelitian Di Kantor Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sidrap, 2012. 
 
 Variabel                Motivasi Kerja            Jumlah     Nilai          
             Cukup        Kurang            (n)             ρ            r          
       Insentif                                                                                              
 Cukup           29 (93,5%)   2 (6,5%)           31   0,004  0,401       
 Kurang          19 (59,4%)  13 (40,6%)        32              
Kondisi Kerja                            
 Baik                         35 (85,4%)  6 (14,6%)           41             0,043   0,294 
 Buruk                       13 (59,1%)  9 (40,9%)          22              
Hubungan Interpersonal                      
 Baik            45 (80,4%)    11 (19,6%)      56           0,049     0,277 
 Kurang Baik              3 (42,9%)     4 (57,1%)         7 
       
